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BAB 6  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini memperoleh kesimpulan mengenai hipotesis yang diajukan, 

bahwa terdapat hubungan positif antara religiositas dengan perilaku altruisme 

pada anggota organisasi OMK diterima. Oleh sebab itu semakin tinggi religiositas 

yang dimiliki seorang anggota OMK, maka semakin tinggi pula perilaku altruisme 

yang dimilikinya, begitu pula sebaliknya. 

6.2 Saran 

 Tak lupa peneliti menyampaikan saran yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kepada Peneliti Selanjutnya 

 Bagi para peneliti yang ingin meneliti topik yang sama diharapkan 

memperhatikan jumlah sampel serta bisa melakukan pengambilan sampel di 

beberapa OMK sekaligus. Selain itu peneliti selanjutnya bisa mengambil variabel 

kontrol berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi altruisme sehingga 

mendapatkan gambaran data yang lebih murni. 

2. Kepada Organisasi Orang Muda Katolik Gereja Santa Maria Assumta 

Glodogan  Bawen, Kabupaten Semarang 

 Bagi teman-teman Organisasi OMK Gereja Santa Maria Assumta 

Glodogan Bawen, Kabupaten Semarang peneliti mendorong untuk lebih 

bersungguh-sungguh serta meningkatkan religiositas masing-masing individu. Hal 

ini dapat dilakukan dengan lebih serius dalam mengikuti peribadatan, 
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memperdalam pengetahuan agama, meningkatkan iman dan keyakinan, 

menghayati nilai-nilai keagamaan serta mengamalkan nilai-nilai tersebut pada 

dunia nyata. Langkah praktis sebagai jemaat katolik yang dapat dilakukan adalah 

dengan lebih rajin dan menghayati ibadah misa, membaca kitab suci, 

mengamalkan nilai-nilai kristiani seperti membantu orang disekitar yang 

membutuhkan, memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri, 

membantu tanpa mengharap kembali, dsbnya.


	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	UCAPAN TERIMAKASIH
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB 1  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Tujuan Penelitian
	1.3 Manfaat Penelitian
	1.3.1 Manfaat Teoritis
	1.3.2 Manfaat Praktis


	BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Perilaku Altruisme pada Anggota Organisasi Orang Muda Katolik
	2.1.1 Pengertian Pengertian Perilaku Altruisme pada Anggota Organisasi Orang Muda Katolik
	2.1.2 Aspek-aspek Perilaku Altruisme
	2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Altruisme

	2.2 Religiositas
	2.2.1 Pengertian Religiositas
	2.2.2 Dimensi-dimensi Religiositas

	2.3 Dinamika Hubungan Religiositas dengan Perilaku Altruisme pada Anggota Organisasi Orang Muda Katolik
	2.4 Hipotesis

	BAB 3  METODE PENELITIAN
	3.1 Metode Penelitian yang Digunakan
	3.2 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
	3.2.1 Identifikasi Variabel
	3.2.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

	3.3 Subjek Penelitian
	3.3.1 Populasi
	3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel

	3.4 Metode Pengumpulan Data
	3.4.1 Alat Pengumpulan Data
	3.4.2 Blueprint dan Cara Penilaian

	3.5 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
	3.5.1 Validitas Alat Ukur
	3.5.2 Reliabilitas Alat Ukur

	3.6 Metode Analisis Data

	BAB 4  PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
	4.1 Orientasi Kancah Penelitian
	4.2 Persiapan Pengumpulan Data Penelitian
	4.2.1 Penyusunan Alat Ukur

	1. Skala Perilaku Altruisme pada Anggota Organisasi Orang Muda Katolik
	4.3 Uji Coba Alat Ukur
	4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Altruisme pada Anggota Organisasi Orang Muda Katolik
	4.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Religiositas

	4.4 Pengumpulan Data Penelitian

	BAB 5  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	5.1 Uji Asumsi
	5.1.1 Uji Normalitas
	5.1.2 Uji Linearitas

	5.2 Hasil Analisis Data
	5.2.1 Uji Hipotesis

	5.3 Pembahasan
	5.4 Keterbatasan Penelitian

	BAB 6  PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

